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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 
NO MATTER HOW MUCH YOU FAIL, YOU JUST NEED TO KEEP TRYING 

AND 

NO MATTER HOW MUCH YOU WRONG, YOU JUST NEED TO 

FIX IT! (Eka Puji Hargianti) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Dalam budaya patriarki secara eksplisit terungkap bahwa wanita 

mempunyai kedudukan sebagai milik kaum pria, pelayan/asisten 

(melayani/membantu memenuhi kebutuhan kaum pria), mainan (penghibur 

kaum pria) dan penghasil keturunan. Sangat tergambar dengan jelas bahwa 

wanita tidak mempunyai kemandirian dan hidup hanya tergantung dan hidup 

hanya tergantung dari kaum pria. Hal ini terjadi secara turun temurun kerena 

tidak adanya kemampuan atau daya saing seorang wanita. Tetapi semakin 

berkembangnya dunia dan berkat perjuangan RA Kartini yang 

memperjuangkan hak wanita maka dapat kita lihat sekarang wanita bukan 

hanya sebagai pelayan/asisten lagi untuk laki-laki tetapi sudah memiliki posisi 

yang setara dalam menjalankan kehidupan sosial di masayarakat luas. 

Penelitian tentang kesetaraan gender ini penting dilakukan, karena 

seperti yang kita ketahui saat ini adanya perubahan budayalah yang 

mengakibatkan wanita selalu ingin memperjuangkan hak mereka yang 

berujung pada persoalan kesetaraan gender. Kesetaraan gender muncul akibat 

ketidakadilannya pembedaan perlakuan terhadap laki-laki dan perempuan, 

dimana kaum perempuan khususnya di budaya patriarki dianggap kaum yang 

lemah, dan hanya bertugas di dapur, sumur dan kasur. Dengan adanya budaya 

dan kontruksi sosial yang berkembang di masyarakat yang memarjinalkan 

kaum perempuan, maka muncullah kesetaraan gender. Kesetaraan gender juga 

meliputi penghapusan diskriminasi dan ketidakadilan struktural, baik terhadap 

laki-laki maupun perempuan. Keadilan gender adalah suatu proses dan 

perlakuan adil terhadap perempuan dan laki-laki. Keadilan gender berarti 

tidak ada pembakuan peran, beban ganda, subordinasi, marginalisasi dan 

kekerasan terhadap perempuan maupun laki-laki. 

Tetapi lama kelamaan kesetaraan yang diperjuangkan lalu menjadi 

kesibukan perempuan di sektor publik, malah menimbulkan kekhawatiran dan 

terganggunya tatanan dan keselarasan sosial, yang berawal dari kurangnya 



peran perempuan dalam keluarga. Berbagai pekerjaan dalam keluarga seperti 

memasak, mencuci, mengurus anak dan lain-lain, kegiatan tersebut diyakini 

sebagai peran yang harus dilakukan oleh perempuan. Namun demikian, 

beberapa tahun belakangan ini sudah mulai dibicarakan tentang peran yang 

berbasis kesetaraan gender, dimana kesetaraan gender adalah konsep 

hubungan sosial yang tidak membedakan peran laki-laki dan perempuan 

Engles (dalam Fakih, 1997). 

Kesetaraan gender dalam keluarga tentunya tidak terlepas dari 

bagaimana laki-laki sebagai suami dan perempuan sebagai istri yang saling 

mengerti dan mensuport dari keduabelah pihak dan tidak mempermasalahkan 

satu sama lain. Seperti yang kita ketahui pada era sekarang dimana 

pengembangan perempuan yang bekerja diluar rumah sangat berpengaruh dan 

membawa dampak perubahan sosial pada peranan perempuan dalam keluarga 

dan masyarakat. Jumlah kaum perempuan yang bekerja di luar rumah semakin 

meningkat sehingga terkadang perempuan lupa akan kodratnya sebagai 

perempuan dan sebagai istri dirumah. Solusi untuk perempuan agar tidak 

menyalahgunakan makna kesetaraan gender adalah dengan menegaskan 

kembali arti yang benar mengenai emansipasi wanita, kesetaraan gender dan 

bagaimana emansipasi wanita digunakan tanpa melupakan kodrat wanita. 

Perlu adanya pendidikan pada perempuan tentang emansipasi wanita supaya 

perempuan-perempuan generasi penerus tidak salah menempatkan 

emansiapasi wanitanya. 

Universitas Sriwijaya adalah sebuah Perguruan Tinggi Negeri di 

Sumatera Selatan, Indonesia. Universitas Sriwijaya memiliki sepuluh Fakultas 

dengan dua buah kampus yaitu di Bukit Besar, Kota Palembang dan di 

Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Sepuluh fakultas yang dimaksud ini 

antaralain adalah Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, Fakultas Teknik, 

Fakultas Kedokteran, Fakultas Pertanian, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Ilmu Komputer dan Fakultas Kesehatan 

masyarakat. Pada tahun 2018 didata bahwa jumlah keseluruhan dosen atau 

tenaga pengajar tetap PNS berjumlah 1.071 dosen. Dimana dari jumlah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Fakultas
https://id.wikipedia.org/wiki/Palembang
https://id.wikipedia.org/wiki/Indralaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Ogan_Ilir


tersebut terdapat dosen laki-laki berjumlah 565 orang dan dosen perempuan 

berjumlah 506 orang (sumber: Bagian Kepegawaian Universitas Sriwijaya: 

2018). 

Namun pada penelitian ini peneliti membagi dosen perempuan muda 

menjadi dua golongan yaitu dosen perempuan biasa dan dosen perempuan 

muda, dimana dosen perempuan biasa adalah dosen yang berumur ≥ 40 tahun 

dan dirasa sudah biasa dalam menanggapi permasalahan didalam rumah 

tangga dengan memiliki peran ganda atau bisa dikatakan tidak lagi 

mempermasalahkan kesataraan gender didalam keluarga. Sedangkan dosen 

perempuan muda peneliti mengambil kesimpulan bahwa dosen perempuan 

muda adalah dosen perempuan yang berumur ≤ 40 tahun, dimana di usia 

tersebut masih sangat rentan permasalahan-permasalah dalam rumah tangga 

yang berkaitan pembangian kerja di sektor publik maupun sektor domestik 

atau dalam rumah tangga karena memiliki dua peran, yaitu sebagai dosen di 

Universitas Sriwijaya dan sebagai ibu rumah tangga atau istri dirumahnya. 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti mengambil keluarga dosen 

perempuan muda untuk dijadikan sasaran penelitian. Pada observasi awal 

peneliti yang dilakukan peneliti adalah mengambil data dosen Universitas 

Sriwijaya di Bidang Kepegawaian Universitas Sriwijaya 

Tabel 1.1 

Data Dosen Perempuan Muda di Universitas Sriwijaya 

dengan Umur ≤ 40 tahun 

No Umur Jumlah 

1 28 3 

2 29 5 

3 30 11 

4 31 15 

5 32 14 

6 33 20 

7 34 15 

8 35 18 

9 36 1 

10 37 21 

11 38 16 

12 39 13 

13 40 14 



Sumber: Data kepegawaian Universitas Sriwijaya Tahun 2018 dan diolah oleh 

Peneliti. 

Dari tabel tersebut dapat menjelaskan bahwa terdapat 166 dosen 

perempuan muda yang ada di Universitas Sriwijaya. Bagaimana perempuan 

muda yang menjadi dosen disini bisa menjalankan kedua perannya dengan baik, 

yang pertama sebagai ibu rumah tangga/istri di rumah dan yang kedua menjadi 

dosen atau pengajar di tempat ia bekerja yaitu di Universitas Sriwijaya, dan 

yang terpenting adalah melihat bagaimana bentuk kesetaraan gender yang 

terdapat didalam keluarga dosen perempuan tersebut. Inilah yang membuat 

peneliti tertarik untuk melihat yaitu kesetaraan gender dalam keluarga pada 

dosen perempuan muda di Universitas Sriwijaya terutama pada bagaiamana 

kesetaraan gender yang ada di dalam keluarga dan apa saja yang menjadi 

hambatan dalam mencapai kesetaraan gender tersebut. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas maka yang menjadi 

pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kesetaraan gender 

dalam keluarga dosen perempuan muda di Universitas Sriwijaya” Rumusan 

permasalahan ini dapat dirinci melalui pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesetaraan gender dalam keluarga pada dosen perempuan muda 

di Universitas Sriwijaya? 

2. Apa hambatan yang dihadapi dalam mencapai kesetaraan gender didalam 

keluarga pada dosen perempuan muda di Universitas Sriwijaya? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengatahui bagaimana 

kesetaraan gender dalam keluarga pada dosen  perempuan  muda  yang  

ada di Universitas Sriwijaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 



Tujuan khusus penelitian kesetaraan gender pada perempuan dalam 

keluarga studi pada dosen perempuan muda di Univesritas Sriwijaya  

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kesetaraan gender dalam keluarga pada dosen 

perempuan muda di Universitas Sriwijaya Indralaya 

2.  Menganalisis hambatan yang dihadapi dalam mencapai kesetaraan 

gender di dalam keluarga dosen perempuan muda di Universitas 

Sriwijaya. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan dapat 

dijadikan sebagai bahan acuan untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

dibidang sosial khususnya pada studi sosiologi gender dan sosiologi 

keluarga. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Menjadi masukan dan evaluasi bagi Universitas Sriwijaya, untuk 

memberikan perhatian khusus dan program-program untuk mendukung 

peran dosen perempuan khusunya dibidang pendidikan. 
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